



1.1 Latar Belakang 
Kebutuhan pangan sangatlah penting bagi manusia. Pangan tersebut 
dibutuhkan oleh manusia karena didalamnya mengandung lemak, protein dan 
karbohidrat yang berfungsi sebagai sumber energi manusia untuk beraktifitas.  
Bahan pangan yang bersih juga menjadi hal terpenting untuk menunjang aktivitas 
manusia, karena makanan yang sehat bersumber dari bahan pangan yang bersih [1]. 
Bahan pangan tersebut antara lain daging (sapi, kambing, ayam), buah-buahan dan 
sayur. Bahan pangan tersebut dapat diperoleh manusia dipasar tradisional. 
Pasar tradisional merupakan tempat yang menyediakan segala macam 
bahan pangan yang dibutuhkan oleh manusia, akan tetapi bahan pangan yang dijual 
di pasar tradisional memiliki tingkat kebersihan yang lebih rendah [2]. Aspek 
kebersihan merupakan hal terpenting guna mendapatkan kualitas bahan pangan 
yang akan dikonsumsi oleh manusia. Kebersihan suatu tempat jual beli juga 
menjadi salah satu penyebab baik atau buruknya kualitas bahan-bahan pangan yang 
akan dijual nantinya [3]. 
Buruknya kualitas bahan pangan seperti daging akan berdampak pada 
olahan makanan yang nantinya akan dikonsumsi oleh manusia. Makanan dengan 
bahan dasar daging sapi yang mempunyai kualitas buruk dapat disebabkan adanya 
bakteri pembusuk dan patogen [4]. Daging sapi yang telah terkontaminasi oleh 
bakteri pembusuk dan patogen dalam waktu yang reatif lama dapat merubah 
kualitas dari daging tersebut. Bahan pangan berupa daging sapi yang sudah 
terkontaminasi bakteri dapat menimbulkan bermacam-macam penyakit. Penyakit 
yang sering timbul antara lain mual, diare, dan paling parah yaitu demam tifoid atau 
biasa disebut tifus [5]. 
Penyakit tersebut dapat menyerang manusia karena makanan yang 
dikonsumsi tersebut diolah berdasarkan bahan-bahan pangan yang sebelumnya 
sudah terkontaminasi oleh bakteri. Bakteri tersebut mudah sekali tumbuh pada 
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bahan pangan yang berada pada lingkungan yang kotor. Lingkungan yang kotor 
merupakan habitat dan tempat yang sesuai bagi bakteri untuk berkembang biak [4]. 
Bakteri tidak dapat dideteksi oleh manusia secara langsung karena bentuk 
fisik bakteri yang ukurannya tidak lebih dari 10 mikrometer [6]. Menurut [7], 
bakteri pada daging sapi itu terdiri dari 3 macam. Bakteri tersebut antara lain 
Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan Campylobacter sp. Ketiga bakteri 
tersebut mempunyai dampak negatif yang berbeda-beda apabila sampai dikonsumsi 
oleh manusia. Escherichia coli dapat menyebabkan diare. Staphylococcus aureus 
dapat menyebabkan menurunnya tekanan darah pada manusia dan dapat 
menyebabkan kejang-kejang.  Campylobacter sp dapat menyebabkan diare pada 
manusia sama halnya dengan dampak yang diakibatkan oleh bakteri Escherichia 
coli. Ketiga bakteri tersebut mempunyai bentuk fisik yang berbeda-beda yaitu 
bakteri E. coli dengan ciri-ciri fisiknya yang berbentuk batang, bakteri 
Staphylococcus aureus yang mempunyai bentuk fisik bundar dan Campylobacter 
sp yang mempunya bentuk fisik melengkung. Dampak dari ketiga bakteri tersebut 
dapat dibedakan berdasarkan genus dan bentuk fisiknya. Mendeteksi bakteri 
biasanya dilakukan secara manual di laboratorium mikrobiologi dengan 
menggunakan mikroskop dan uji DNA. Penggunaan mikroskop bertujuan untuk 
melihat bentuk bakteri, sedangkan untuk pengujian DNA itu bertujuan untuk 
mengetahui jenis bakteri itu sendiri. Mendeteksi bakteri dengan uji DNA 
membutuhkan waktu yang cukup lama karena harus mencocokkan secara manual 
dengan beberapa DNA bakteri yang sudah ada,  oleh karena itu diperlukan aplikasi 
pendeteksi jenis bakteri yang dapat memberikan informasi jenis bakteri berdasarkan 
bentuk fisik dan genus bakteri tersebut. Membedakan suatu bakteri dapat dilakukan 
proses klasifikasi dan membedakan tiap bakteri berdasarkan bentuk fisiknya. Ada 
suatu cara yang dapat dilakukan untuk memperoleh informasi dari tiap jenis bakteri 
yaitu dengan teknik pengolahan citra digital. 
Pengolahan citra digital adalah proses yang mendasari berbagai aplikasi 
seperti pengenalan pola. Proses pengolahan citra dapat mengenali pola yaitu dengan 
membedakan secara otomatis antara objek dengan latar belakang, kemudian 
dilakukan proses klasifikasi pada objek yang sudah terdeteksi pola objeknya [8]. 
Metode klasifikasi yaitu metode yang digunakan untuk mengelompokkan suatu 
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benda berdasarkan ciri-ciri persamaan dan perbedaannya. Klasifikasi citra pada 
hasil pengolahan citra digital dapat dilakukan dengan menggunakan metode Naive 
Bayes. Metode Naive Bayes didasarkan pada teorema Bayes dan hipotesa 
kebebasan, yaitu menghasilkan klasifier statistik berdasarkan peluang. Metode 
naive bayes yaitu merupakan metode berbasis statistik untuk melakukan klasifikasi 
pada suatu nilai. Klasifikasi bayes juga menghitung probabilitas dari nilai X yang 
terdapat didalam nilai Y atau peluang munculnya nilai X didalam nilai Y [9]. 
 Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, klasifikasi citra bakteri dapat 
digunakan untuk membagi citra bakteri berdasarkan kategorinya. Peneliti ingin 
menerapkan pengolahan citra digital guna mendapatkan informasi dari tiap bentuk 
bakteri. Pengolahan citra digital yang dilakukan yaitu mulai dari tahap pre 
processing image menggunakan citra grayscale, mencari fitur-fitur pembeda pada 
tiap citra, hingga proses learning dan klasifikasi menggunakan metode Naive 
Bayes. Peneliti merasa penggunaan metode Naive Bayes dapat digunakan untuk 
mendapatkan informasi dari tiap genus bakteri, mulai dari bentuk dan efek bakteri 
terhadap manusia. Peneliti juga akan membuat interface guna mempermudah 
pengguna dalam mengoperasikan dan melihat hasil proses klasifikasi citra bakteri 
pada daging sapi. Tampilan pada interface proses klasifikasi citra bakteri daging 
sapi terdapat beberapa tampilan yaitu kolom citra hasil uji, kolom kategori citra 
hasil uji, dan keterangan dari tiap-tiap kategori. Tombol ambil ambar pada interface 
proses akan dibuat untuk memudahkan penggunan untuk input citra uji baru. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
  Rumusan masalah yang dapat diambil dari penjelasan latar belakang 
penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana membuat suatu sistem berbasis informasi yang dapat membantu 
dalam menentukan jenis bakteri? 
2. Bagaimana merancang sistem klasifikasi jenis bakteri pada daging sapi 
menggunakan metode naive bayes? 
3. Bagaimana menguji sistem klasifikasi jenis bakteri pada daging sapi 





1.3 Batasan Masalah 
Agar penyelesaian permasalahan tidak menyimpang dari penelitian yang 
dilakukan, maka diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Bakteri yang diambil citranya yaitu kategori bakteri pada daging sapi. 
2. Data primer jenis bakteri pada daging sapi didapatkan melalui uji 
laboratorium. 
3. Alat yang digunakan untuk mengambil citra bakteri yaitu menggunakan 
kamera yang sudah terintegrasi dengan mikroskop manual. 
4. Pengolahan citra digital menggunakan library OpenCV dengan bahasa 
pemrograman Python. 
5. Pembuatan interface menggunakan Visual Studio 2017. 
6. Pembuatan database menggunakan MySQL. 
 
1.4 Tujuan 
Beberapa tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk membuat suatu sistem berbasis informasi yang dapat membantu dalam 
menentukan jenis bakteri pada daging sapi. 
2. Untuk merancang sistem klasifikasi jenis bakteri pada daging sapi berbasis 
dekstop menggunakan metode naive bayes. 
3. Untuk menguji sistem klasifikasi jenis bakteri pada daging sapi berbasis 
dekstop menggunakan metode naive bayes 
 
1.5 Manfaat 
Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian sebagai berikut: 
1. Mendukung pengembangan ilmu pengetahuan tentang pengolahan citra pada 
gambar dengan skala kecil. 
2. Membantu manusia untuk mengetahui jenis bakteri dan dampak negatif yang 
dapat ditimbulkan oleh bakteri tersebut. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 
Bab I ; Pendahuluan  
Dalam bab ini akan membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan, batasan masalah, manfaat dan sistematika penulisan skripsi ini. 
Bab II : Landasan Teori  
  Dalam bab ini akan membahas mengenai teori-teori penunjang yang akan 
dijadikan landasan pembuatan aplikasi klasifikasi bakteri pada daging sapi dengan 
metode naive bayes menggunakan pengolahan citra digital 
Bab III : Metodologi Penelitian 
 Dalam bab ini akan membahas dan menjelaskan tentang tahap perancangan 
sistem klasifikasi bakteri dengan metode naive bayes menggunakan pengolahan 
citra digital berbasis dekstop. 
Bab IV : Hasil dan Pembahasan  
 Dalam bab ini akan membahas hasil pengujian pada sistem yang telah dibuat 
dan yang sudah terintegrasi dengan mengunakan metode naive bayes yang telah 
dirancang sesuai dengan Bab III dan pengujian sistem ini berupa pemasukan data 
dari foto melalui aplikasi, yang kemudian berdasarkan data hasil pengujian 
dilakukan analisa terhadap hasil uji sistem. 
Bab V : Penutup  
 Dalam bab ini akan memberikan kesimpulan dari penyusunan skripsi dan 
saran untuk mengembangankan aplikasi selanjutnya. 
 
